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ABSTRAK 

 

Kemiskinan merupakan masalah yang kompleks sehingga diperlukan 

penanganan secara terpadu dan berkelanjutan. Beberapa cara telah ditempuh 

untuk mengatasi masalah kemiskinan sehingga kondisi kemiskinan di Kota 

Semarang relatif rendah dibandingkan dengan kota-kota lain di Provinsi Jawa 

Tengah. “Nggalang Doyo Mbangun Kutho” adalah program Pemerintah Kota 

untuk menumbuhkan kepedulian sosial, baik terhadap diri sendiri, keluarga 

maupun kepada warga sekitarnya dan masyarakat luas, terutama kepedulian 

terhadap mereka yang masih kurang beruntung/miskin. Upaya Pemerintah Kota 

untuk mempercepat penanggulangan kemiskinan (strategi percepatan 

penanggulangan kemiskinan) yaitu melalui program GERDU KEMPLING 

(Gerakan Terpadu Di Bidang Kesehatan, Ekonomi, Pendidikan, Infrastruktur dan 

Lingkungan). Pentingnya program penanggulangan kemiskinan tersebut karena 

kemiskinan yang tinggi juga dapat mempengaruhi pembangunan ekonomi suatu 

negara. 

Studi ini meneliti tentang program-program penanggulangan kemiskinan 

di Kota Semarang. Tujuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai kemiskinan, menganalisis alternatif-alternatif program-program dalam 

upaya mengurangi kemiskinan dan menetapkan skala prioritas program 

penanggulangan kemiskinan di Kota Semarang. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah primer yang diperoleh dari dinas-dinas terkait dan browsing 

website internet sebagai pendukung. Sedangkan metode analisis yang digunakan 

adalah Metode Analisis Hierarki Proses. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan analisis AHP oleh keseluruhan 

responden key persons dapat disimpulkan bahwa program JAMKESMAS 

merupakan prioritas utama dengan bobot tertinggi dari kesepuluh alternatif 

kebijakan dalam upaya mengurangi kemiskinan di Kota Semarang yang ditinjau 

dari aspek penyelamatan memiliki nilai inconsistency ratio sebesar  0,1 yang 

berarti hasil analisis tersebut konsisten dan dapat diterima serta dapat 

diimplementasikan sebagai program untuk mencapai sasaran dengan nilai bobot 

0,421. 
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